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PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Pada era modern, masyarakat global tengah menghadapi krisis multidimensional yang mencakup aspek moral, spiritual, dan eksistensial. Krisis ini tidak hanya mengakibatkan kehampaan nilai-nilai, tetapi juga memicu alienasi manusia dari tujuan eksistensialnya. Dalam konteks ini, filsafat Mulla Shadra menawarkan solusi melalui konsep Hikmah al-Muta'aliyah, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara eksistensi manusia dan kesalehan moral. Konsep ini berupaya membantu individu mengembangkan karakter moral yang baik serta mencapai harmoni antara aspek material dan spiritual dalam kehidupannya.
Meskipun konsep etika keutamaan (virtue ethics) telah banyak dibahas dalam tradisi filsafat Barat, penerapannya dalam kerangka pemikiran Islam, khususnya melalui perspektif Mulla Shadra, masih membutuhkan kajian lebih mendalam. Hal ini menjadi relevan karena pendekatan Shadra yang mengintegrasikan filsafat, spiritualitas, dan agama menawarkan kerangka kerja holistik untuk memahami bagaimana manusia dapat mencapai kesalehan melalui pengembangan moral berbasis prinsip eksistensial yang transenden.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan filsafat. Analisis dilakukan terhadap teks-teks utama karya Mulla Shadra, terutama Al-Hikmah al-Muta'aliyah, serta literatur pendukung lainnya yang relevan. Metode hermeneutika diterapkan untuk menggali makna mendalam dari konsep etika keutamaan yang dikembangkan oleh Mulla Shadra, dengan fokus pada hubungan antara eksistensi manusia dan pencapaian kesalehan. Kajian literatur menjadi sumber data utama dalam penelitian ini, baik dari teks-teks asli Mulla Shadra maupun kajian akademik modern yang membahas pemikirannya. Proses analisis dilakukan dengan menempatkan konsep keseimbangan dan kesalehan yang ditawarkan Shadra dalam konteks tantangan moral dan spiritual yang dihadapi oleh manusia dalam dunia kontemporer.
[bookmark: _GoBack]Kajian ini berada pada persimpangan antara filsafat Islam klasik dan relevansinya terhadap permasalahan etika kontemporer. Secara teoretis, artikel ini berkontribusi dalam mengembangkan diskursus etika keutamaan dalam perspektif Mulla Shadra, dengan menekankan harmoni antara eksistensi, moralitas, dan spiritualitas. tulisan ini berupaya menjembatani pemikiran filsafat Islam dengan konteks modern, khususnya dalam menjawab tantangan krisis moral dan spiritual yang menjadi ciri khas dunia saat ini. Melalui pendekatan yang memadukan elemen filsafat, tasawuf, dan etika normatif, tulisan ini menawarkan perspektif alternatif untuk memenuhi kebutuhan manusia akan keseimbangan antara kehidupan duniawi dan tujuan transendennya. Tulisan ini juga memberikan landasan konseptual yang kuat bagi akademisi dan praktisi yang ingin menerapkan nilai-nilai etika keutamaan dalam menghadapi dinamika kehidupan modern yang kompleks.

PEMBAHASAN
1. Biografi Mulla Shadra 
Nama lengkap Mulla Shadra, ialah Muhammad Shadruddin Bin Ibrahim Yahya Qawwami Syirazi. Di panggil dengan nama Shadra, setelah menjadi seorang ulama terpandang shadra dipanggil Mulla Shadra hingga saat ini yang dikenal orang. Dilahirkan di kota syiraz, Iran pada tahun 979 H/1571 M. Ayahnya merupakan penasehat raja sosok seorang yang berilmu dan bijaksana yang terkenal serta bekerja sebagai ahli hukum Islam di kota Fars di dinasti Safawiyah itulah menggambarkan sosok ayahnya. Ayah Mulla Shadra bahkan ada yang menyebutnya sebagai Gubernur di Provinsi Fars. Mulla shadra memiliki keluarga yang berkecukupan, baik dalam faktor finansial maupun dari faktor ilmu (pendidikan). Merupakan anak tunggal, dari keluarga yang sangat mendukung.  Maka mulla shadra tidak mengabaikan bakat dan kemampuan dalam menempuh dunia keilmuan. Sejak kecil mulla shadra sudah menonjolkan kesenangan pada dunia pemikiran seperti, filsafat dan tasawuf. (Trisno and Bakri 2022)
Setelah mempelajari Al-Qur'an, hadis, bahasa Persia, dan bahasa Arab di desanya, Syiraz, Mulla Shadra melanjutkan pendidikannya di kota Isfahan yang merupakan pusat perkembangan studi filsafat dan ilmu keislaman. Di Isfahan, Mulla Shadra mengejar pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi. Ia mempelajari ilmu agama (naqli) dari guru Al-Amili, sedangkan ilmu filsafat dan logika (aqli) ia pelajari dari gurunya, Mir Damad. Selain itu, Mulla Shadra juga mempelajari filsafat tasawuf dari Mir Abu Al-Qasim Findiriski. Ketiga tokoh ini adalah ahli filsafat terkemuka di Isfahan pada masa itu (Haidar Bagir 2006, 162). Namun, seringkali sosok guru lainnya, Qadi Said Qummin, kurang mendapat perhatian dalam pembahasan mengenai guru-guru Shadra (Trisno and Bakri 2022, 294)
Di Isfahan, Shadra sepenuhnya fokus pada aktivitas akademik, seperti membaca buku, berpartisipasi aktif dalam seminar, dan diskusi ilmiah. Ia juga mengikuti halaqah ilmu yang diselenggarakan oleh para ulama terkemuka di kota tersebut. Kepintaran Shadra yang mencolok sering menimbulkan kecemasan di kalangan orang-orang di sekelilingnya, termasuk gurunya, Mir Damad, yang merasa khawatir dan sedih karena muridnya berkembang dengan sangat pesat dan seakan melampaui kemampuannya. Teman-teman sejawat Shadra pun merasa tertekan, karena mereka kesulitan menandingi kecerdasan dan pemahaman Shadra yang sangat maju, sementara mereka merasa tertinggal dan tidak mampu bersaing.
Meskipun Shadra berusaha keras untuk mengintegrasikan ajaran-ajaran para gurunya dan mengembangkan nalar intelektualnya secara mandiri, ia menghadapi hambatan besar dari otoritas keagamaan tradisional. Para otoritas tersebut menganggap bahwa upaya Shadra untuk menyelaraskan filsafat dengan agama bertentangan dengan ajaran baku dan malah lebih berorientasi pada pelestarian filsafat daripada agama. Selain itu, upaya Shadra untuk memperkenalkan konsep tasawuf dan irfan juga menimbulkan konflik dengan para ahli hukum agama, yang menuduhnya melakukan bidah (inovasi dalam agama) karena ajarannya tentang kesatuan wujud. Menurut Shadra, hanya Tuhan yang memiliki wujud yang nyata, sementara wujud lainnya hanyalah penampakan temporal semata.
Ketegangan yang dihadapinya sangat besar, namun pengaruh ayahnya di pengadilan membantu melindunginya dari nasib tragis yang menimpa Suhrawardi al-Maqtul. Tertekan oleh berbagai tantangan, Shadra memilih untuk mengasingkan diri di desa kecil Kahak, dekat Qum, selama 7-11 tahun. Dalam kesendirian ekstrem ini, ia memfokuskan diri pada amalan tasawuf dan asketis untuk memperoleh pencerahan spiritual dan intelektual. Selama masa ini, ia merenungkan masalah-masalah kontroversial tentang Tuhan dan wujud semesta sambil menjalankan ritual-ritual ibadah yang ketat.
Hasil dari refleksi mendalam ini adalah pencerahan baru yang signifikan. Shadra tidak hanya mengkaji ulang ajaran yang telah dikuasai secara rasional dan intuitif, tetapi juga menemukan kebenaran-kebenaran baru yang sebelumnya tidak diketahuinya. Pada akhir masa pengasingannya, Shadra mengalami pengalaman spiritual yang sangat mendalam, seperti yang dinyatakannya dengan kata-kata, “Cahaya Ilahi berkilat di atasku, akupun dapat menyingkap segala rahasia yang tak pernah ku lihat sebelumnya”(Riyadi 2016, 335-336). Pengalaman tersebut memberikan dorongan baru bagi hidup Shadra dan keberanian untuk keluar dari pengasingan serta melanjutkan penyusunan nalar filsafatnya. Ini mengarah pada penulisan karya terkenalnya, al-Hikmah al-Muta’aliyah fi al-Asfar al-Aqliyah al-Arba’ah, yang kemudian menjadi magnum opusnya.
Setelah masa uzlah, Shadra diminta untuk mengajar dan memimpin universitas yang didirikan oleh gubernur Syiraz, Allahwardi Khan. Shadra menerima tawaran tersebut, dan di bawah kepemimpinannya, lembaga keilmuan itu mengalami perkembangan pesat dan menjadi salah satu lembaga berpengaruh di Persia, menarik mahasiswa dari berbagai penjuru dunia. Pada periode ini, Shadra banyak menghabiskan waktu untuk mengajar dan menulis; banyak karya-karyanya dihasilkan selama masa kepemimpinannya di universitas tersebut. Akhirnya, setelah melakukan ibadah haji untuk yang ketujuh kalinya, Shadra jatuh sakit dan meninggal dunia di Basrah pada usia 79 tahun, yaitu pada tahun 1640 M (Soleh 2016, 175) .
Jadi fase kehidupan Mulla Shadra dibagi menjadi tiga tahap. Yang Pertama, masa pendidikan Shadra yang secara cermat dan formal berproses  di bawah bimbingan guru terbaik pada saat itu. Gurunya Al-Amili membimbing dalam pelajaran fiqh, hadits, dan ilmu tafsir. Mempelajari ilmu filsafat rasional dan mencerahkan tasawuf melalui bimbingan Mir Damad dan Mir Findiriski. Tahap kedua, Shadra memfokuskan waktu dalam pengasingan dan menjalani kehidupannya dengan bermakrifat. Yang Ketiga, setelah pensiun, Shadra hanya mengabdikan diri untuk mendidik dan menulis karya-karya. (Trisno and Bakri 2022)
2. Pemikiran Eksistensi dan Hikmah Muta’aliyah Mulla Shadra
Filsuf revolusioner dalam bidang metafisika, Mulla Shadra, sering dianggap menonjol karena pandangannya yang khas terhadap doktrin eksistensi. Dalam hal ini, Mulla Shadra mengemukakan perbedaan ontologis antara yang wajib ada (Tuhan) dan yang mungkin ada (makhluk). Tuhan, menurutnya, adalah eksistensi murni tanpa esensi, kualitas, atau properti yang menjadi dasar perubahan atau gerak. Pendapat Mulla Shadra ini terinspirasi oleh konsep kontingensi radikal yang diuraikan oleh pemikiran Ibnu Sina, yang menjadi dasar perbedaan antara yang wajib ada dan yang mungkin ada. Eksistensi sederhana atau wujud murni dianggap sebagai Tuhan yang melahirkan kompleksitas eksistensi atau wujud yang mungkin ada. Bagi Shadra, wujud yang mungkin ada ini mencakup wujud konseptual dan esensi (seperangkat sifat yang menentukan dirinya sendiri).(Faiz 2015)
Eksistensi bukan sesuatu yang bersifat universal yang dirujuk oleh individu tertentu. Wujud, menurut Shadra, harus diselidiki dalam metafisika, karena sebagaimana sifat-sifat dan gambaran objek-objek matematika yang dibicarakan dalam matematika, dan sebagaimana materi-materi yang esensial bagi keberadaan alam dibahas dalam fisika dan pembagiannya, maka terdapat pula materi esensial yang dipegang oleh eksisten sebagai eksisten yang harus didiskusikan dalam metafisika. (Faiz 2015)
Pemikiran Mulla Shadra menyatakan bahwa eksistensi sendiri yang menciptakan esensi, berbeda dengan pemikiran paripatetik muslim yang menyatakan bahwa benda-benda konkret tersusun berdasarkan esensi dan eksistensi yang mempunyai realitas masing-masing terpisah. Dalam itu juga antara Mulla Shadra dan Suhrawardi memiliki pandangan yang berbeda, bahwa suhrawardi meyakini esensi sebagai realitas dan eksistensi sebagai abstraksi.  (Soleh 2016)
Oleh karena itu, Pemikiran Mulla Shadra menawarkan pandangan yang unik dalam filsafat Islam mengenai hubungan antara eksistensi dan esensi. Menurut Mulla Shadra, eksistensi (keberadaan) adalah prinsip yang mendasari dan menciptakan esensi (hakikat atau sifat). Ini berarti bahwa eksistensi bukan hanya hasil dari esensi tetapi justru menjadi sumber dari esensi itu sendiri. Dalam pandangan ini, eksistensi dianggap sebagai realitas yang lebih fundamental dan aktif, yang memberikan bentuk dan substansi kepada esensi. Sebaliknya, dalam pemikiran peripatetik (filsafat Aristotelian) yang diadopsi oleh banyak filsuf Muslim, seperti Avicenna (Ibn Sina), esensi dan eksistensi dipandang sebagai dua konsep yang berbeda namun saling terkait. Dalam pandangan ini, esensi merujuk pada hakikat atau karakteristik dari sesuatu, sedangkan eksistensi merujuk pada kenyataan bahwa sesuatu itu ada. Esensi dianggap memiliki realitas tersendiri yang menentukan sifat dasar benda, sedangkan eksistensi adalah aktualisasi dari esensi tersebut. Dengan kata lain, esensi mendahului eksistensi dalam hal realitas ontologis.
Dalam perbandingan dengan pemikiran Suhrawardi, ada perbedaan mendasar dalam cara pandangnya. Suhrawardi, pendiri aliran Isyraq (Illuminationism), berpendapat bahwa esensi adalah realitas yang lebih fundamental dan nyata, sementara eksistensi adalah bentuk atau manifestasi yang lebih abstrak dari esensi. Bagi Suhrawardi, esensi adalah sumber utama dari segala sesuatu, dan eksistensi hanyalah cara esensi itu muncul dalam dunia fenomenal.
Secara umum, perbedaan pandangan ini menunjukkan variasi dalam pemahaman tentang hubungan antara esensi dan eksistensi dalam filsafat Islam. Mulla Shadra menekankan eksistensi sebagai yang utama dan menciptakan esensi, sedangkan pemikiran peripatetik dan Suhrawardi menawarkan pandangan di mana esensi memiliki posisi yang lebih sentral, dengan eksistensi sebagai manifestasi atau aktualisasi dari esensi tersebut. Perbedaan ini mencerminkan perdebatan filosofis yang mendalam mengenai sifat dasar realitas dan bagaimana kita memahami hubungan antara keberadaan dan hakikat sesuatu.
Pandangan Mulla Shadra, bahwa eksistensi adalah realitas tunggal, yang mana eksistensi bukanlah esensi, melainkan realitas sejati seluruh alam. Sebaliknya esensi adalah keterbatasannya, sehingga mengikuti tingkatan yang berbeda satu sama lain hanya pada kelebihan dan kekurangannya. (Aziz 2015) Pandangan Mulla Shadra menyatakan bahwa tiga bentuk eksistensi yang menjadi realitas aktif adalah manusia, Al-Qur'an, dan alam, dan ini membentuk dasar bagi pemahaman dunia. Ketiganya saling berdampingan sampai-sampai pada batas keidentikan, yang mana eksistensi manusia (al-insan al-kamil/alam al-shaghir), eksistensi Al-Qur’an, dan eksistensi alam (alam al-kabir) baik material maupun immateri. (Mulyani and Nawawi 2023)
Dalam karyanya yang monumental, Al Hikmah Al Muta'aliyah, Mulla Shadra secara mendalam dan sistematis menjabarkan pemikiran dari berbagai aliran dan ajaran filsafat yang telah ada sebelumnya. Ia mengkaji secara komprehensif unsur-unsur dari filsafat Peripatetik, yang berakar dari pemikiran Aristoteles, serta filsafat Illuminasi, yang mengutamakan pencahayaan dan pengetahuan intuitif. Selain itu, Shadra juga mengeksplorasi berbagai aspek dari Irfan, sebuah bentuk mistisisme Islam yang menekankan pengalaman langsung dengan Tuhan, dan teologi dari berbagai versi, yang mencakup spektrum pemikiran agama yang luas.
Dalam proses ini, Mulla Shadra tidak hanya menyusun dan mengintegrasikan pemikiran-pemikiran tersebut secara harmonis, tetapi ia juga menciptakan sintesis baru yang menunjukkan keterkaitan yang mendalam antara berbagai unsur ajaran tersebut. Konsep-konsep yang berbeda ini saling berinteraksi dalam kerangka pemikiran Shadra, membentuk suatu sistem pemahaman yang inovatif dan berwarna. Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa Shadra tidak melakukan sinkretisasi atau pencampuran sembarangan dari berbagai ajaran. Sebaliknya, ia tetap mempertahankan integritas masing-masing aliran pemikiran dan membangun suatu struktur yang koheren, di mana setiap elemen memiliki tempatnya masing-masing dalam keseluruhan kerangka filosofis yang ia kembangkan. Dengan demikian, Al Hikmah Al Muta'aliyah bukan hanya sebuah karya filsafat yang menyatukan berbagai aliran, tetapi juga sebuah kontribusi besar dalam pengembangan pemikiran Islam yang terintegrasi dan mendalam.
Mulla Shadra menggambarkan keseluruhan perjalanan akal melewati tahapan dari ketidaksempurnaan hingga menuju yang maha sempurna  dalam karyanya Risalah al- Hikmah al-Muta’aliyah fi Asfar al-‘Aqliyah al-Arba’ah. (Ismail 2018)

3. Etika Virtue : Mencari  Keseimbangan Antara Eksistensi Dan Kesalehan
Etika dari segi istilah berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos yang memiliki banyak arti: tempat tinggal biasa: padang rumput, kandang, habitat kebiasaan, adat istiadat: moral, karakter: perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) etika dijabarkan dengan tiga perbedaan penjelasan: (1) ilmu tentang yang baik dan apa yang buruk serta mengenai hak dan kewajiban moral (akhlak), (2) gabungan prinsip atau nilai yang relevan dengan akhlak, (3) nilai-nilai tentang benar dan salah yang dianut oleh suatu kelompok atau masyarakat. (Abidin 2016)
 Kata “keutamaan” secara etimologis terjemahan dari bahasa Inggris “virtue” , dari bahasa latin “virtus” yang sejajar dengan istilah “arete” dalam bahasa Yunani. Sedangkan kata sifat inggris “virtuous” yang diartikan yaitu shaleh dan dalam bahasa barat dikaitkan dengan  kesalehan. (Gufron 2016, 110) Arete merujuk pada kekuatan atau kapasitas tertentu. Arete mengacu pada kemampuan seseorang untuk menjalankan perannya dengan baik. Menurut Aristoteles, arete merupakan kemampuan manusia untuk memenuhi perannya sebagai manusia demi mencapai telos-nya, yaitu tujuan internalnya. Istilah "utama" menggambarkan kemampuan seseorang untuk membawa dirinya sebagai manusia yang utuh, mulia, tangguh, serta mampu melakukan hal yang baik dan benar, sekaligus melaksanakan tanggung jawabnya (Yulanda, 2020).
Menurut Magnis Suseno sebagaimana dikutip oleh Gufron, keutamaan dapat diartikan dengan kata (virtue) yang mengandung makna sebagai kekuatan dan kemampuan. Istilah utama juga merujuk pada kemampuan manusia untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia utuh, sehingga tidak terbatas secara moralistik pada konsep kesalehan. Manusia yang dianggap utama adalah individu yang mulia, kuat, dan mampu untuk melakukan hal yang baik dan benar, serta melaksanakan tanggung jawabnya. (Gufron 2016)
Etika keutamaan (virtue) ini merupakan salah satu teori terpenting dalam etika normatif, yaitu etika kebajikan: etika yang membahas ajaran keutamaan.  Dalam bahasa Inggris etika keutamaan adalah virtue ethics, yang diterjemahkan juga sebagai etika kebajikan. Etika virtue adalah etika yang mengkaji keutamaan, yaitu mengkaji bahwa karakter utama dalam diri manusia itu sendiri. Karena yang menjadi objek penyelidikannya adalah budi pekerti, maka etika ini tidak terlalu menitikberatkan pada persoalan perbuatan satu per satu, dari norma moral mengenai perbuatan tersebut sesuai atau tidak, bukan terfokus pada perbuatan seseorang itu baik atau buruk, melainkan orang itu sendiri merupakan baik atau buruk. (S 2017)
Etika virtue bersifat teleologis, yang berarti menilai kebaikan atau keburukan perilaku dengan merujuk pada sejauh mana perilaku tersebut sesuai dengan proses dan usaha untuk mencapai atau, lebih tepatnya, untuk berpartisipasi dalam pencapaian tujuan hidup sejati manusia. (Gufron 2016)
Etika virtue berhubungan dengan kehendak yang tetap untuk melakukan kebaikan, karena manusia selalu berusaha untuk mencapai yang terbaik. Perilaku yang baik perlu disertai dengan niat yang baik. Meskipun ada kemungkinan bahwa orang lain menilai kita tidak memiliki niat baik, asalkan tujuan kita adalah baik, tindakan tersebut dapat dianggap sebagai perbuatan yang baik. Sebagai contoh, meskipun mungkin ada orang yang menganggap kita sombong, jika niat kita sebenarnya bukan sombong, maka perbuatan tersebut dianggap sebagai etika virtue karena tujuannya tidak bermaksud buruk. (Bistara 2020)
Aristoteles berpendapat bahwa keutamaan terletak di tengah-tengah antara dua ekstrim. Sebagai contoh, sifat keberanian terletak di antara sifat pengecut yang cenderung menghindari bahaya dan sifat nekad yang cenderung mengambil risiko yang terlalu besar. Dengan demikian, keutamaan dapat dianggap sebagai keseimbangan pada titik sentral di antara dua sisi ekstrim tersebut. (Bistara 2020)
Pandangan ini sejalan dengan konsep keseimbangan dalam etika keutamaan Mulla Shadra, yang menekankan harmoni antara akal, jiwa, dan tubuh manusia. Mulla Shadra berpendapat bahwa keutamaan moral tercipta dari integrasi yang harmonis antara berbagai aspek eksistensi manusia, di mana akal berperan sebagai pengendali utama untuk menjaga keseimbangan antara dorongan material dan aspirasi spiritual. Prinsip keadilan menjadi inti dari keutamaan ini, berfungsi untuk menyeimbangkan berbagai kekuatan dalam diri manusia sehingga dapat mencapai kesempurnaan. Dengan demikian, baik Aristoteles maupun Mulla Shadra menempatkan keseimbangan sebagai elemen utama keutamaan, meskipun Mulla Shadra memperluasnya ke dalam dimensi metafisik dan spiritual.
Lebih jauh, pandangan Mulla Shadra tentang tiga akar kejahatan, yaitu: yaitu: (1) ketidaktahuan diri; (2) keduniawian; dan (3) penipuan diri, dapat dijelaskan dalam kerangka keseimbangan ini. Ketidaktahuan diri menghalangi manusia untuk mengenali potensi dan perannya sebagai makhluk ciptaan, sehingga menghambat pencapaian keutamaan. Keduniawian menyebabkan ketidakseimbangan dengan memusatkan perhatian pada hal-hal material dan mengabaikan aspirasi spiritual. Sementara itu, penipuan diri menggagalkan penaklukan diri yang sejati dengan menciptakan ilusi tentang moralitas atau keberhasilan palsu. Menurut Mulla Shadra, ketiga sifat buruk ini adalah penghalang utama dalam perjalanan manusia menuju keaslian dan kemurnian, yang pada gilirannya menjadi prasyarat untuk mencapai keseimbangan dan keutamaan sejati. (Shadra 2022) 
Tiga akar kejahatan ini dipandang sebagai konsekuensi dari kejahatan epistemik. Jadi ketika, keduniawian ini menetapkan tujuan-tujuan yang tidak tepat bagi diri sendiri dan diakibatkan oleh keyakinan yang keliru bahwa tujuan-tujuan duniawi lebih berharga daripada tujuan-tujuan transenden. Dalam pembahasan ini merupakan polemik yang meluas terhadap mereka yang berpura-pura menjunjung tinggi agama dan kesalehan, namun memahami agama secara dangkal dan mengutuk para filsuf dan mistikus. 
Tiga akar kejahatan dari Mulla Shadra, ketidaktahuan diri sendiri, keduniawian, dan penipuan diri sendiri merupakan hambatan dalam mencapai sukses. Bahwa hambatan terhadap keberhasilan agensi adalah akar dari semua kejahatan manusia merupakan tesis konstruktivis, begitu pula dengan gagasan bahwa manusia dipanggil oleh Tuhan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan menjadikan diri mereka sendiri sesuatu. Mulla Shadra berpendapat bahwa ketiga akar tersebut adalah sumber kejahatan manusia karena ketiga akar tersebut menghalangi keberhasilan tindakan, kesempurnaan bertahap yang melibatkan transformasi diri melalui perjalanan spiritual. (Shadra 2022) 
Sebagaimana yang dikatakan Shadra, pengetahuan diri adalah realitas menjadi manusia, yang dapat kita pahami sebagai realisasi kemanusiaan seseorang, yang merupakan konstruksi diri secara sukarela. Bagi Mulla Shadra, ini adalah landasan keimanan terhadap akhirat, bukan sekadar penegasan doktrin secara intelektual, namun kesadaran bahwa siapa diri kita tidak dapat direduksi menjadi serangkaian kondisi dunia yang masuk akal, dan bahwa aspek-aspek transenden dari identitas kita ditentukan sebagian oleh tindakan kita di dunia yang masuk akal. (Shadra 2022) 
Allah menurunkan agama islam kepada manusia yang kehadirannya dengan arah untuk membimbing mereka dalam memperoleh kebahagiaan yang setinggi-tingginya dengan mewujudkan kedamaian, keteraturan, baik tingkat individu maupun sosial. Artinya, Zat Yang Maha sempurna menciptakan substansi manusia supaya mereka mengetahui cara mengaktualisasikan segala kemampuannya dengan sempurna. Mulla Shadra menawarkan Filsafat moral yang disebut dengan Al-Hikmah Al-Muta'aliyah, secara teori terbagi pada tiga asas, yaitu: pertama intuisi intelektual, kedua pembuktian rasional, dan ketiga, syariat. Maka dari itu hikmah didapatkan melalui pencerahan spiritual atau intuisi intelektual sehingga menghasilkan kebijaksanaan (wisdom), kemudian disajikan menggunakan argumentasi rasional. (Muhammad Alfan, 2011)
Mulla Shadra berpandangan, akhlak adalah keseimbangan antara fakultas-fakultas yang ada atau istilah tengah antara fakultas-fakultas yang ada. Istilah tengahnya agar pikiran dan ruh menguasai tubuh secara utuh. Sebab itu, Shadra berpendapat bahwa akhlak berakar pada keadilan dan keseimbangan yang berfungsi untuk mencapai kebebasan. Pada hakikatnya, akhlak dalam satu arti termasuk dalam kategori kebebasan (ma'qulah) kebebasan (freedom of Reason), dan dalam arti lain termasuk dalam kategori dominasi akal. (Kermani 2014)
Di zaman modern satu sisi mengusulkan kemudahan hidup bagi manusia dalam segala hal. Namun, pada kenyataannya, masyarakat global saat ini mengalami krisis multidimensional yang mencakup aspek moral dan spiritual. Hal ini berakibat pada kehampaan nilai-nilai dan akhirnya menyebabkan keterasingan umat manusia dari poros eksistensial. Krisis ini dipicu oleh pandangan yang dianggap telah mapan namun tanpa disadari telah mengabaikan aspek penting lainnya, yakni pandangan filosofis yang membawa nilai-nilai spiritualisme. Filsafat hikmah dapat menjadi landasan untuk pengembangan ilmu pengetahuan agar sejalan dengan nilai-nilai spiritual. (Bachtiar 2017)
Al-Qur'an menggunakan dua terminologi untuk merujuk pada kesalehan, yaitu istilah saleh dan istilah birr. Dari al-birr terkait dengan dimensi moral dan tindakan baik terhadap individu. Sementara itu,  salih tidak hanya mencakup kebaikan personal atau kesalehan individu, tetapi juga meluas hingga mencakup kesalehan sosial. Bahkan, kesalehan individu dianggap belum lengkap tanpa adanya kesalehan sosial. Islam menyampaikan konsep kesalehan sosial melalui dua metode. Pertama, dengan memberikan perintah dan anjuran untuk menunjukkan kepedulian sosial. Sebagai contoh, seorang Muslim diharapkan untuk menganggap sesama Muslim sebagai saudaranya, mencintai orang lain sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, serta memberikan penghormatan kepada tamu dan tetangganya. Kedua, Islam menetapkan dimensi sosial pada setiap ibadah dalam agama ini. Sebagai contoh, kata salat menggunakan kata jamak, silah, menunjukkan bahwa ibadah shalat tidak hanya ditujukan untuk kesalehan individu, tetapi juga memiliki dimensi kesalehan sosial.  (Nurcholis 2015)
Sama halnya dengan keharusan mengucapkan salam pada akhir ibadah shalat, hal ini menunjukkan pentingnya mendoakan keselamatan bagi orang lain. Dalam menjalankan ibadah puasa, kita diajarkan mengenai kesalehan individual, yang melibatkan usaha untuk mengendalikan hawa nafsu demi membentuk kepribadian sebagai hamba Allah yang patuh pada perintah-Nya. Meskipun demikian, pada akhir masa puasa, seorang Muslim diwajibkan membayar zakat sebagai wujud kesalehan sosialnya, mengajarkan pentingnya peduli terhadap orang lain dengan membagi kebahagiaan melalui pembayaran zakat. (Nurcholis 2015)
Mulla Shadra menyebut jenis ilmu seperti ini dengan ilmu musyahadah dan mukasyafah, karena pembenarannya tidak hanya didasarkan pada logika, tetapi juga melibatkan hati (al-bashirah). Pengetahuan tentang Allah melibatkan pemahaman terhadap esensi, sifat-sifat, dan tindakan-Nya. Mengenai malaikat, ilmu ini menyoroti hakikat mereka sebagai makhluk suci, non-materi, dan peran yang mereka emban, sesuai dengan keyakinan umum umat Islam. Ilmu mengenai kitab suci berkaitan dengan hakikatnya sebagai firman Allah. (Fathul Mufit dan Subaidi 2016)
Penggolongan ini berusaha menampilkan sesuai dengan intuisi kebenaran yang terdapat dalam diri manusia, yaitu indra, akal, dan hati. Pada prinsipnya pengetahuan dunia didasarkan pada indra dan akal, sesuai dengan peranannya yang dominan. Berbeda dengan ilmu akhirat merupakan sesuatu yang diwujudkan melalui dialog keimanan. Perlu digaris bawahi bahwa penggolongan di atas bukan berdasarkan pada perbedaan substantif, melainkan sebagai penalaran apakah ilmu itu abadi atau tidak. Dari kedua ilmu itu bermanfaat bagi hidup manusia bukan di dunia tetapi juga akhirat itulah keyakinan Mulla Shadra. (Fathul Mufit dan Subaidi 2016, 99)
Mencapai kesalehan dalam beragama merupakan usaha dan inisiatif manusia, yakni upaya atau ikhtiar. Berupaya semaksimal mungkin untuk menjadi penganut agama yang baik, melaksanakan semua ajaran dan peraturan yang terkandung dalam agama dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk menjadi penganut agama yang saleh. (Efendi, 2022, 98).  Proses ini melibatkan beberapa tahap internalisasi yang signifikan. Pertama, ada kebutuhan untuk membangun dan memperkuat keyakinan kepada Tuhan. Ini tidak hanya melibatkan pengakuan akan adanya Tuhan tetapi juga usaha aktif untuk memperdalam hubungan spiritual dengan-Nya. Keyakinan yang kuat ini harus diikuti dengan pengabdian yang sepenuh hati, yang melibatkan tidak hanya pikiran dan perasaan tetapi juga tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, seseorang yang berusaha mencapai kesalehan harus senantiasa mengingat Tuhan dalam setiap aspek kehidupannya. Ini bisa diwujudkan melalui doa, zikir, dan refleksi spiritual yang rutin. Seseorang harus secara tulus memohon ampunan Tuhan untuk segala kesalahan dan kekurangan yang mungkin dilakukan. Pengakuan akan ketidaksempurnaan ini adalah langkah penting dalam proses pembersihan jiwa dan pembentukan karakter yang lebih baik.
Selanjutnya, ketaatan terhadap perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya adalah aspek penting dalam usaha mencapai kesalehan. Hal ini mencakup mematuhi ajaran agama secara konsisten, baik dalam hal ritual ibadah maupun dalam etika dan moralitas sehari-hari. Ketaatan ini bukan hanya berupa tindakan lahiriah, tetapi juga mencerminkan sikap hati yang ikhlas dan penuh pengabdian.
Dengan kata lain, mencapai kesalehan dalam beragama memerlukan usaha yang mendalam untuk menginternalisasi ajaran agama, menguatkan iman, dan melaksanakan perintah-Nya dengan sepenuh hati. Ini adalah perjalanan spiritual yang melibatkan penyesuaian diri secara terus-menerus untuk menjadi lebih baik dalam perspektif agama, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan karakter yang bermoral dan kehidupan yang penuh makna.
Dengan demikian, konsep etika virtue dalam perspektif Mulla Shadra tidak hanya membantu individu mengembangkan karakter moral yang baik, tetapi juga memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mencapai keseimbangan antara eksistensi yang dipahami sebagai prinsip fundamental dan pencapaian kesalehan dalam tindakan moral mereka. Etika memiliki peran penting sebagai ilmu yang memberikan contoh ideal untuk perilaku manusia. Etika menetapkan prinsip-prinsip yang harus diikuti oleh manusia agar dapat menjalani hidup dengan sesuai, konsisten, dan benar, serta menelaah puncak kebaikan sebagai tujuan tertinggi manusia. Secara sederhana, etika membahas tentang keberadaan manusia, menyinggung mengenai apa yang dianggap baik dan buruk, serta membahas hak dan kewajiban manusia.

SIMPULAN
Dari konteks pemikiran Mulla Sadra, konsep etika virtue (keutamaan) menjadi penting dalam upaya mencari keseimbangan antara eksistensi manusia dan pencapaian kesalehan. Dalam pencarian keseimbangan antara eksistensi dan kesalehan, individu diajak untuk memahami hubungan antara eksistensi mereka sebagai makhluk dan aspirasi moral mereka. Keseimbangan ini mencerminkan perjuangan manusia untuk mengintegrasikan pemahaman eksistensial yang lebih dalam dengan tindakan moral yang benar. Fokusnya bukan hanya pada perbuatan individu, tetapi pada karakter dan budi pekerti seseorang. Mulla Shadra mengidentifikasi tiga akar kejahatan, yaitu ketidaktahuan diri, keduniawian, dan penipuan diri. Ketiga akar ini dianggap sebagai hambatan terhadap keberhasilan tindakan dan transformasi diri melalui perjalanan spiritual. Hikmah, atau kebijaksanaan, diperoleh melalui pencerahan spiritual dan transformasi diri. Dalam upayanya mencapai kesalehan, Mulla Shadra mengajarkan bahwa kesalehan individu dan sosial saling melengkapi, dan keberhasilan agensi manusia terletak pada mengatasi tiga akar kejahatan. 
Mulla Shadra berhasil melakukan sintesis antara tiga aliran kebenaran utama, yaitu ilham, demonstrasi rasional, dan penyucian jiwa. Seluruh usaha maupun upaya yang dilakukan Mulla Shadra dalam pemikirannya dikenal dengan al-Hikmah al-Muta’aliyah murni tujuannya hanya untuk dekat kepada Allah SWT dan mengajarkan ilmunya dengan niat yang tulus, ikhlas dan bersih. Dengan demikian, pemikiran Mulla Shadra menekankan pentingnya integritas karakter, pengetahuan diri, dan penyelarasan tindakan dengan nilai-nilai spiritual untuk mencapai kesimbangan antara eksistensi dan kesalehan sehingga dapat memunculkan kebahagiaan dan kesempurnaan dalam diri.
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